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ABSTRAK

Perhitungan harga pokok produksi dalam menetapkan haga jual sangat penting. Dalam hal ini, Hana
Perabot untuk menetapkan harga jual per unit nya menggunakan perhitungan yang sederhana.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana analisis perhitungan harga pokok
produksi dengan metode full costing dan mengetahui perbandingan harga per unit dengan
menggunakan metode full costing pada Hana Perabot Helvetia dan harga per unit dengan
perhitungan yang digunakan oleh perusahaan. Metode yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis data kuantitatif. Metode data kuantitatif
dilakukan pada perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing untuk menetapkan
harga jual yang tepat dan akurat. Sumber data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder
dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi.
Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa menurut perhitungan metode full costing harga per
unit yang didapatkan lebih tinggi dari pada harga per unit yang dilakukan oleh perusahaan, hal ini
dikarenakan metode full costing menghitung semua biaya produksi. Sedangkan perusahaan hanya
menghitung biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik variabel
(bahan penolong). Sebaiknya pemilik usaha jika ingin terus mempertahankan pendapatan penjualan
dengan baik, maka harus penuh perencanaan untuk mendapatkan laba yang diinginkan dengan cara
menentukan harga pokok penjualan yang tepat agar tidak terjadi kerugian, salah satu caranya yaitu
dengan menggunakan metode penentuan yang akurat. Selain itu, sebelum melakukan perhitungan
penentuan harga pokok penjualan, pemilik usaha sebaiknya harus memiliki buku pencatatan
keuangan yang lengkap dan terperinci agar dapat memudahkan pengusaha dalam
memperhitungkan dan menetapkan harga pokok penjualan.

Kata Kunci : Harga Pokok Produksi, Metode Full Costing, Harga Pokok Per Unit

PENDAHULUAN
Pengusaha kecil sangat bergantung pada pendapatan utamanya yaitu usaha yang sedang dibangun,
seorang pengusaha harus pandai dalam mengatur segalanya agar usaha yang dibangun dapat
bertahan lebih lama. Ketika membangun usaha selain mengatur modal yang dibutuhkan untuk
membangun usaha, menentukan lokasi usaha yang strategis, mencari ide usaha yang diminati
banyak kalangan dan strategi pemasaran yang baik untuk memproduksi usaha, ada satu hal yang
paling penting dalam mengatur usaha yaitu mengatur keuangan.

Apabila usaha yang dilakkukan adalah usaha yang bergerak di bidang produksi dari bahan
mentah menjadi barang jadi, maka pengusaha harus pandai dalam menghitung harga pokok
produksi dalam menetapkan harga jual produk.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Namira Zayyan Adristi, Hamira Hendrarini dan
Risqi Firdaus Setiawan (2023) dengan judul Penentuan Harga Pokok Produksi Melalui Metode Full
Costing Di Pabrik Tahu Sumber Makmur Kabupaten Sidoarjo. Hasil dari penelitian tersebut adalah,
dapat diambil kesimpulan bahwa perhitungan harga pokok produksi sebelum dan sesudah
menggunakan metode full costing memiliki perbedaan. Perhitungan harga pokok produksi tahu
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dengan metode full costing menghasilkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode
perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan Pabrik Tahu Sumber Makmur Kabupaten
Sidoarjo. Hal tersebut karena terdapat biaya overhead pabrik yang tidak dihitung oleh perusahaan,
namun dihitung melalui metode full costing. Perhitungan harga pokok produksi tahu yang tepat
bagi Pabrik Tahu Sumber Makmur Kabupaten Sidoarjo adalah dengan menggunakan metode full
costing. Karena metode tersebut merinci seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses produksi
tahu sehingga akan menghasilkan perhitungan yang aktual dan berpengaruh pada penetapan harga
jual serta besarnya laba yang diharapkan oleh Pabrik Tahu Sumber Makmur Kabupaten Sidoarjo.
Hana Perabot terletak di Desa Manunggal, JI. Veteran, Helvetia, Kec. Labuhan Deli, Kabupaten
Deli Serdang, Sumatera Utara merupakan usaha yang bergerak di bidang furniture atau mebel yang
menjual berbagai jenis funiture dan juga memproduksi berbagai macam perabotan seperti
kursi/meja sekolah, bangku/meja cafe, bangku/meja TK, lemari dan mobiler kantor yang kemudian
produk yang dihasilkan akan dipasarkan baik di daerah Helvetia maupun diluar daerah Helvetia.
Usaha Hana Perabot dalam melakukan proses usahanya masih melakukan perhitungan yang
sederhana tanpa memperhitungkan semua biaya tetap dan semua biaya produksi yang dikeluarkan
selama proses produksi, termasuk biaya penyusutan serta tidak menerapkan perhitungan sesuai
dengan kaidah akuntansi biaya. Hal tersebut dapat menyebabkan perhitungan harga pokok produksi
menghasilkan informasi yang kurang tepat dan akurat dalam menentukan harga pokok produksinya
sehingga bisa menjadikan usaha mengalami kerugian jika salah dalam menentukan harga jual.

STUDI LITERATUR
Pengertian Harga Pokok Produksi

Islahuzzaman (169 : 2012) dalam Satriani dan Kusuma (2020:439) “Harga pokok produksi
adalah biaya manufaktur yang berkaitan dengan barang-barang yang diselesaikan dalam periode
tertentu. [2]

Menurut Bustami dan Nurlela (2013:49) dalam Nurnaluri et al., (2022:200) harga pokok
produksi adalah kumpulan biaya produksi yang terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik ditambah persediaan produk dalam proses awal dan dikurang
persediaan produk dalam proses akhir. [3] Pengertian harga pokok produksi menurut Supriyono
(2011) dalam Manein et all., (2020:39) adalah suatu pengorbanan atas biaya — biaya porduksi yang
dapat menghasilkan sebuah produk dalam suatu periode. [4]

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa harga pokok produksi adalah biaya — biaya
yang dikeluarkan dalam proses produksi untuk menghasilkan suatu produk dari bahan mentah
menjadi produk jadi dalam periode tertentu.

Pengertian Sistem Metode Full Cossting

Santioso (2021) dalam Adristi et al., (2023:392) mengatakan bahwa full costing merupakan
penentuan biaya produksi yang memperhitungkan seluruh unsur biaya produksi kedalam biaya
produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead
pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun

tetap. [9]

Metode full costing sering disebut absorption atau conventional costing adalah metode
penentuan harga pokok produksi yang membebankan seluruh biaya produksi baik yang berperilaku
tetap maupun variabel kepada produk (Mulyadi, 2015:122) dalam (Nursukmawati dan Nurdiansyah
2021:223) [10]

Full costing adalah metode untuk menentukan harga pokok produksi, dengan membebankan

semua biaya produksi tetap maupun variabel pada produk yang dihasilkan (Sujarweni, 2015) dalam
(Rahwati 2023:13) [11]
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa metode full costing merupakan
penentuan harga pokok produksi yang memperhitungan seluruh unsur biaya produksi, terdiri dari
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel dan biaya overhead
pabrik tetap
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METODE
Metode Analisis Data
Dalam menganalisis, analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan analisis data kuantitatid. Metode data kuantitatif dilakukan pada perhitungan harga pokok
produksi dengan menggunakan metode full costing dan perhitungan harga jual dilakukan setelah perhitungan
harga pokok produksi telah ditemukan.

Kerangka Konseptual

Harga Pokok
Produksi

) 4

Metode Full Costing

Gambar 1 Kerangka Konseptual

Penjelasan Gambar 1:

a. Harga Pokok Produksi
Harga pokok produksi merupakan penjumlahan keseluruhan biaya yang dikeluarkan selama
proses produksi hingga produk masuk dalam persediaan barang jadi selama periode tertentu.
Biaya produksi (manufactured cost) adalah biaya yang terjadi sehubung dengan kegiatan
manufaktur atau memproduksi suatu barang terdiri atas bahan langsung, tenaga kerja langsung
dan overhead pabrik.

b. Metode Full Costing
Full Costing adalah cara penetapan biaya produksi yang memperhitungkan semua bagian biaya
produksi terhadap suatu proses pembuatan produk, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik, baik yang bersifat tetap ataupun variabel.

HASIL

Objek Penelitian

Hana Perabot adalah perusahaan yang bergerak dibidang produksi dan penjualan mebel yang
menjual berbagai perabotan rumah tangga dan alat — alat kantor (meubelair). Hana Perabot
berkembang dari generasi ke generasi dan sudah berdiri selama 40 tahun, dimulai pada 30 april
1984 dengn nama pemilik awal adalah Bapak B. Sitompul, kemudian diturunkan kepada anaknya
yaitu Bapak I. Sitompul untuk menjalankan dan mengelola usaha tersebut. Semula Hana Perabot
berlokasi di JI. Mahkamah dekat Masjid Raya, lalu pada tahun 2016 Hana Perabot sudah berpindah
lokasi di JI. Veteran pasar 8 Helvetia dan sudah beroperasi selama kurang lebih 8 tahun. Hana
Perabot tidak memiliki pencatatan dan pembukuan selama terjadinya produksi, Hana Perabot hanya
mencatat jumlah pesanan yang ditempah kemudian dikalikan dengan harga jual per unit. Maka pada
penelitian ini perlu memperhitungkan harga pokok produksi meja sekolah per unitnya dan juga
seluruh biaya produksi yang dikeluarkan pada Hana Perabot dengan metode full costing yang
memperhitungkan semua biaya. Sehingga bisa mendapatkan perhitungan penentuan harga pokok
produksi yang tepat dan dengan cara ini dapat lebih efektif serta efisien untuk menentukan harga
jual produk.

Deskripsi Data Penelitian
Adapun deskripsi data dari penelitian ini merupakan biaya — biaya yang akan menjadi perhitungan
harga pokok produksi dalam menentukan harga jual produk
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1. Biaya Bahan Baku
Biaya bahan baku langsung adalah biaya untuk bahan — bahan yang dengan langsung dan
mudah diidentifikasikan dengan barang jadi. Hana Perabot dalam proses produksi meja
sekolah tersebut menggunakan bahan baku kayu durian, papan lemboard, triplek dan paku.
Berikut data bahan baku dan perhitungan biaya bahan baku untuk memproduksi 40 unit
meja sekolah pada bulan januari, 42 unit meja sekolah pada bulan februari, 76 unit meja
sekolah pada bulan maret, 62 unit meja sekolah pada bulan april, 32 unit meja sekolah pada
bulan mei dan 95 unit meja sekolah pada bulan juni.
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung
Biaya tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang mengerjakan secara langsung proses
produksi atau yang bisa diidentifikasikan langsung dengan barang jadi. Hana Perabot
dalam proses pembuatn meja sekolah selama proses produksi yang dilakukan mulai dari
awal sampai akhir produksi dikerjakan oleh pemilik usaha dan bersama dengan 3 orang
karyawan. Penggajian karyawan dihitung per unit produk sebesar Rp 30.000. berikut data
dan perhitungan biaya tenaga kerja langsung untuk memproduksi meja sekolah.
3. Biaya Overhead Pabrik Tetap
a. Biaya Listrik
Biaya listrik adalah biaya yang dibutuhkan dan digunakan oleh usaha Hana Perabot
dalam mengoperasikan mesin — mesin agar bisa digunakan untuk keperluan
memproses bahan baku yang dipakai pada proses produksi. Biaya listrik yang
dikeluarkan oleh Hana Perabot pada bulan januari s/d juni 2023 sebesar Rp 400.000
setiap bulannya.
b. Biaya Penyusutan Mesin dan Perlengkapan
Biaya penyusutan mesin adalah biaya disusutkan pemakaiannya dan dilibatkan
dalam nilai produk. Biaya penyusutan perlengkapn sama halnya dengan biaya
penyusutan mesin, biaya penyusutan perlengkapan yang dibeli untuk keperluan
produksi. Perawatan yang kemungkinan terlihat biasa saja, namun itu adalah sebuah
biaya yang relatif kecil dikeluarkan oleh perusahaan. Menurut metode garis lurus,
perhitungan penyusutannya yaitu.
Biaya depresiasi per tahun = Harga Perolehan = Penyusutan
Umur Ekonomis
Pada perhitungan biaya penyusutan diatas adalah biaya penyusutan per tahun, dalam
penelitian ini hanya menghitung biaya penyusutan per bulannya saja. Harga satuan
mesin ketam dibagi dengan umur ekonomis dan dikali dengan kuantitas mesin dan
dibagi dengan 12 bulan untuk biaya satu bulan. Begitu selanjutnya untuk mesin
potong, mesin asah, mesin gerinda dan mesin bor serta untuk perlengkapan seperti
palu, gergaji dan obeng. Berikut biaya penyusutan mesin dan perlengkapan yang
dikeluarkan.

PEMBAHASAN

Biaya Overhead Pabrik Variabel
Biaya Bahan Penolong

Biaya bahan penolong adalah bahan yang relatif kecil digunakan untuk mendukung dalam proses
produksi dan tidak bisa diidentifikasikan secara langsung pada setiap produk. Bahan penolong yang
digunakan untuk produk meja sekolah yaitu tepung putih, lem putih, air, kertas platik, serlak putih,
tinner dan tepung merah. Berikut perhitungan biaya bahan penolong yang digunakan untuk
memproduksi meja sekolah

Tabel 1 Biaya Bahan Penolong Pada Hana Perabot Periode Januari s/d Juni 2023

Keterangan | Januari | Februari| Maret | April | Mei | Juni
Bahan Penolong

-Tepung Putih 16.000 16.000 16.000 16.000 16.000 16.000
-Lem Putih 12.000 12.000 12.000 12.000 12.000 12.000
-Air - - - - - -
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Keterangan | Januari Februari Maret April Mei Juni
-Kertas Pasir 3.000 3.000 3.000 3.000 3.000 3.000
-Serlak Putih 33.000 33.000 33.000 33.000 33.000 33.000
-Tinner 17.000 17.000 17.000 17.000 17.000 17.000
-Tepung 8.000 8.000 8.000 8.000 8.000 8.000
Merah
Total Bahan 89.000 89.000 89.000 89.000 89.000 89.000
Penolong

Sumber : Data Diolah

Biaya Pemeliharaan Mesin

Dalam memproses sebuah produk dikeluarkan biaya pemeliharaan untuk mesin agar dapat menjaga

kualitas dari mesin untuk proses produksinya. Berikut biaya pemeliharaan mesin yang dikeluarkan.
Tabel 2 Biaya Pemeliharaan Mesin Pada Hana Perabot Periode Januari s/d Juni 2023

Keterangan Jumlah Biaya
Mesin Ketam Rp 25.000
Mesin Potong Rp 20.000
Mesin Bor Rp 125.000
Mesin Gerinda Rp 20.000
Mesin Asah Rp 20.000
Total Biaya Pemeliharaan Rp 210.000

Sumber : Data Diolah

Perhitungan Harga Pokok Produksi Menurut Hana Perabot

Tabel 3 Hana Perabot Perhitungan Harga Pokok Produksi Periode Januari s/d Juni 2023

Keterangan |Januari Februari Maret April Mei Juni

Biaya Bahan Baku :

-Kayu Durian |Rp 962500 |[Rp 1.012.500 | Rp 1.825.000 | Rp 1.487.500 Rp 775.000 | Rp 2.275.000

-Papan Rp 10.000.000 |Rp 10.500.000 | Rp 19.000.000 | Rp 15.500.000 Rp 8.000.000 | Rp 23.750.000

Leamboard

-Triplek Rp 560.000|Rp 630.000 | Rp 1.120.000| Rp  910.000 Rp 420.000 | Rp 1.330.000

-Paku Rp 2.600|Rp 2.600 | Rp 5.200| Rp 5.200 Rp 2.600 | Rp 5.200

Total BBB Rp 11.525.100 |Rp 12.145.100| Rp 21.950.200 | Rp 17.902.700 | Rp 9.197.600 | Rp 27.360.200

Biaya Tenaga| Rp 1.200.000|Rp 1.260.000| Rp 2.280.000 | Rp 1.860.000 | Rp 960.000| Rp 2.850.000

Kerja

Langsung

Biaya Overhead Pabrik

Variabel:

-Biaya Bahan|Rp 89.000|Rp  89.000 | Rp 89.000 | Rp 89.000 | Rp 89.000| Rp 89.000

Penolong

Jumlah Biaya| Rp 12.814.100 [Rp 13.494.100| Rp 24.319.200 | Rp 19.851.700 | Rp Rp 30.299.200

Produksi 10.246.600

Jumlah 40 unit 42 unit 76 unit 62 unit 32 unit 95 unit

Produksi

HPP Per Unit | Rp Rp 321288 Rp 319.989 | Rp 320.189 | Rp Rp 318.939
320.352,5 320.206,25

Dari data tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa Hana Perabot dalam usahanya hanya menghitung biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik variabel. Hana Perabot tidak
memasukkan seluruh biaya pada saat proses produksi terjadi. Berikut data laporan laba rugi Hana

Perabot
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Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi Pada Hana Perabot dan Dengan Menggunakan
Metode Full Costing
Tabel 4 Perbandingan Harga Per Unit dan Harga Pokok Produksi
Pada Hana Perabot dan Dengan Metode Full Costing
Periode Januari s/d Juni 2023

Bulan | Keterangan Hana Perabot Full Costing Selisih

Harga Per Unit Rp 320.352,5 Rp 342.604 Rp 22.251,5
Januari | Harga Pokok Rp 12.814.100 13.704.141 Rp 890.041

Produksi

Harga Per Unit Rp 321.288 Rp 342.480 Rp 21.192
Februari| Harga  Pokok Rp 13.494.100 Rp 14.384.141 Rp 890.041

Produksi

Harga Per Unit Rp 319.989 Rp 331.702 Rp 11.713
Maret | Harga Pokok Rp 24.319.200 Rp 25.209.241 Rp 890.041

Produksi

Harga Per Unit Rp 320.189 Rp 334.544 Rp 14.355
April Harga Pokok Rp 19.851.700 Rp 20.741.741 Rp 890.041

Produksi

Harga Per Unit Rp 320.206,25 Rp 348.020 Rp 27.813,75
Mei Harga Pokok Rp 10.246.600 Rp 11.136.641 Rp 890.041

Produksi

Harga Per Unit Rp 318.939 Rp 328.308 Rpp 9.369
Juni Harga Pokok Rp 30.299.200 Rp 31.189.241 Rp 890.041

Produksi

Sumber : Data Diolah

Dari hasil tabel 4 perbandingan diatas, selisih perhitungan harga pokok per unit meja sekolah yang
dilakukan oleh Hana Perabot dan dengan metode full costing pada bulan januari sebesar Rp 22.251,5, pada
bulan februari sebesar Rp 21.192, pada bulan maret sebesar Rp 11.713, pada bulan april sebesar Rp 14.355,
pada bulan mei sebesar Rp 27.813,75 dan pada bulan juni sebesar Rp 9.369. Kemudian terdapat beberapa
selisih perhitungan untuk harga pokok produksi pada bulan januari s/d juni sama selisihnya yaitu sebesar Rp
890.041. Perbandingan terjadi karena perhitungan yang digunakan pada Hana Perabot hanya menghitung
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik variabel (biaya bahan penolong),
sedangkan dengan menggunakan metode full costing perhitungan dilakukan dengan menghitung semua biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik tetap dan biaya overhead pabrik variabel.

KESIMPULAN

Hana Perabot, sebuah usaha di bidang furniture di Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara,
menggunakan perhitungan yang sederhana dan belum memiliki buku pencatatan untuk biaya
pengeluaran serta pemasukan, termasuk biaya penyusutan dan pemeliharaan mesin. Perhitungan
harga pokok produksi meja sekolah per unit yang dilakukan berbeda jika dibandingkan dengan
metode full costing, yang mencakup seluruh biaya produksi seperti bahan baku, tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik. Berdasarkan metode full costing, harga pokok per unit serta
keuntungan per unit pada bulan Januari hingga Juni menunjukkan angka yang lebih tinggi
dibandingkan perhitungan sederhana Hana Perabot. Selisih harga pokok per unit berkisar dari Rp
9.369 hingga Rp 27.813,75, dengan selisih total harga pokok produksi pada bulan Januari hingga
Juni sebesar Rp 890.041. Analisis ini menegaskan bahwa metode full costing memberikan hasil
lebih akurat dalam mencerminkan biaya keseluruhan produksi, yang dapat meningkatkan
transparansi dan efisiensi dalam pengelolaan keuangan perusahaan.
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